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ABSTRAK 

Toxic relationship merupakan hubungan tidak sehat yang ditandai oleh 

perilaku merugikan, dominasi, serta ketidaknyamanan yang berpotensi 

memengaruhi kesehatan mental individu. Kesehatan mental sama 

pentingnya dengan kesehatan fisik, dan keduanya saling berhubungan. 

Jika seseorang mengalami masalah fisik, dia mungkin juga mengalami 

masalah mental atau psikologis, begitu pula sebaliknya. Kesehatan dan 

penyakit adalah kondisi biopsikososial yang melekat dalam kehidupan 

manusia. Individu yang pernah mengalami toxic relationship rata - rata 

sering terjadi pada di usia dewasa awal, tetapi tidak menutup kemungkinan 

juga bisa terjadi pada remaja. Oleh karena itu, penelitian ini ingin 

mengetahui lebih lanjut pengaruh toxic relationship terhadap kesehatan 

mental pada individu. Penelitian ini berjenis kuantitatif, dengan teknik 

pengambilan sample menggunakan purpossive sampling. Populasi dalam 

penelitian ini adalah individu yang pernah mengalami toxic relationship 

yang berjumlah total 112 orang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa toxic 

relationship tidak berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental pada 

individu yang pernah mengalami, berdasarkan hasil uji hipotesis. 
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PENDAHULUAN 

Menurut (DeGenova, 2011) pacaran adalah kegiatan antara dua orang atau kegiatan 

untuk saling mengenal, membangun, dan mendukung pasangannya agar merasa aman dan 

dihargai. Oleh karena itu, tidak jarang orang percaya bahwa pacaran tidak memicu tindakan 

kekerasan karena sarat dengan asmara dan cinta (Ramadita, 2011). 

Proses pacaran di anggap sebagai kesempatan bagi pria dan wanita untuk saling 

mengenal dan memahami karakter serta sifat masing-masing. Harapannya, melalui proses ini, 

mereka memiliki kesempatan untuk memahami satu sama lain dengan lebih baik sebelum 

memutuskan untuk membentuk rumah tangga. Masa pacaran sering kali diwarnai dengan hal-

hal romantis, namun hubungan atau interaksi dengan sesama manusia tidak selalu berjalan 

mulus. Meskipun ada tuntutan untuk berperilaku sopan dan baik, tidak jarang pula manusia 

melakukan tindakan atau mengucapkan kata-kata yang tidak baik. Dalam beberapa kasus, salah 

satu individu dalam hubungan bisa merasa tidak nyaman, mengalami kekangan, pengontrolan 

kegiatan, atau bahkan kekerasan. Fenomena ini dikenal sebagai toxic relationship (Azkia, 

2024). 

Berpacaran tidak semua individu dapat merasakan indahnya pacaran, karena banyak 

dari mereka yang menjalin hubungan pacaran akan tetapi mengalami kasus kekerasan di mana 

dalam hubungan tersebut salah satu pasangan terlalu mengekang pasangannya secara 
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berlebihan. Selain itu karena ego yang tinggi terkadang menjadikan seorang individu 

berkeinginan yang berlebihan untuk memiliki. Kemudian tidak hanya itu akibat dari rasa 

memiliki ini nantinya akan memunculkan ketidaknyamanan salah satu pasangan atau pihak dan 

bahkan sampai mengalami kekerasan baik itu secara psikologis maupun fisik, hal ini biasa 

disebut dengan Toxic Relationship (Rosa, dkk, 2025). 

Toxic relationship adalah hubungan yang di mana dalam menjalankan hubungan 

tersebut mengakibatkan individu merasa kesehatan mental baik fisik menurun hingga sakit 

berlebih, dalam hubungan ini terdapat seseorang yang melakukan dan seseorang yang menjadi 

korban, yang melakukan toxic relationship akan membuat korban menjadi trauma, merasa 

rendah diri, tidak adanya dukungan dalam hal apapun yang dilakukan (Kanda, 2024).  

Toxic Relationship merupakan sebuah hubungan yang tidak sehat yang berdampak pada 

terjadinya konflik internal. Toxic relationship adalah bentuk hubungan di mana perilaku-

perilaku merugikan salah satu individu, yang dapat mengakibatkan penurunan kesejahteraan 

fisik dan mentalnya. Jenis hubungan ini tidak memberikan manfaat positif bagi kedua belah 

pihak dan sering terjadi karena dominasi dari satu pihak yang menyebabkan pihak lain merasa 

ditekan atau tidak nyaman (Azkia & Safitri, 2024). 

Individu sering kali tidak menyadari bahwa mereka berada dalam hubungan yang tidak 

sehat atau toxic relationship. Meninggalkan hubungan semacam ini sangatlah sulit, dan banyak 

orang yang mengalaminya berakhir dengan memutuskan hubungan pertemanan. Jika tidak 

segera keluar dari toxic relationship, dampak serius bisa terjadi, seperti masalah fisik, 

psikologis, sosial, keuangan, bahkan menyebabkan trauma yang membuat individu enggan 

untuk menjalin hubungan pertemanan dengan orang lain (Putra, 2023).  

Toxic Relationship sering sekali mengakibatkan individu menjadi tidak produktif, 

terjadinya gangguan secara mental, sehingga dapat memicu terjadinya sebuah gangguan 

emosional yang berujung pada terjadinya tindak kekerasan (Praptiningsih & Putra, 2021). 

Hubungan yang ditandai dengan perilaku beracun yang merusak fisik maupun emosional diri 

sendiri dan pasangan disebut hubungan toxic. Individu yang terjebak dalam hubungan toxic 

biasanya sulit melepaskan diri, yang sering kali mengakibatkan kekerasan fisik dan cedera 

(Yenny, 2022).  

Dalam penelitian fenomena toxic relationship, banyak individu yang belum menyadari 

bahwa mereka bisa menjadi korban kekerasan, baik fisik maupun psikis, dalam hubungan yang 

toxic. Kekerasan dalam jenis hubungan seperti ini seringkali tersembunyi, sehingga banyak 

orang tidak menyadari bahwa mereka sedang mengalami kekerasan dalam pacaran. Pada 

awalnya, kedua belah pihak mungkin setuju untuk mengikuti aturan tertentu, seperti meminta 

izin sebelum pergi atau memeriksa ponsel satu sama lain, tanpa menyadari bahwa hal tersebut 

juga dapat dianggap sebagai bentuk kekerasan (Azkia, 2024). 

Kekerasan dalam pacaran yang di teliti oleh Qonita dkk, menunjukkan bahwa ada 

bentuk kekerasan yang diterima dari toxic relationship, yaitu kekerasan verbal dan non verbal. 

Kasus serupa terjadi pada mahasiswa dari Universitas Pendidikan Indonesia di mana menurut 

data yang diperoleh dari akun twitter @upifess terdapat beberapa kasus mahasiswa UPI yang 

mengalamai toxic relationship dalam hubungan pacaran, di mana mereka mengalami toxic 

relationship dalam bentuk kekerasan verbal maupun fisik (Qonita dkk 2024). 

Penyebab toxic relationship terjadinya meliputi lingkungan sosial yang buruk, 

kurangnya rasa percaya diri, kecenderungan membandingkan hubungan pribadi dengan 
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hubungan orang lain, kurangnya dukungan dan perhatian satu sama lain, serta komunikasi yang 

buruk. Dampak dari hubungan beracun termasuk meninggalkan trauma, mengganggu 

kepribadian seseorang, dan dapat berdampak pada kesehatan fisik (Dafiq, 2023). 

Toxic relationship bisa berakhir pada tindakan kekerasan, bahkan bisa mengakibatkan 

kematian. Di Amerika Serikat, data menunjukkan bahwa setiap tahunnya sekitar delapan juta 

remaja perempuan menjadi korban kekerasan dari pacarnya, bahkan sebelum mereka 

menginjak usia 18 tahun. Bentuk kekerasan ini mencakup kekerasan secara verbal, emosional, 

seksual, hingga fisik. Fakta ini sangat mengkhawatirkan, dan kondisi serupa juga terjadi di 

Indonesia. Sayangnya, masyarakat kita masih kurang memperhatikan persoalan kekerasan 

dalam hubungan pacaran. Banyak yang menganggapnya sekadar persoalan moral, dan tidak 

jarang kekerasan tersebut dibenarkan dengan dalih “demi cinta”. Akibatnya, korban sering kali 

tidak menyadari bahwa dirinya sedang mengalami kekerasan dalam hubungan (Saskia, dkk, 

2023). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dari Universitas Sriwijaya, bentuk toxic 

relationship yang dialami oleh mahasiswa dalam hubungan pacaran meliputi pembatasan 

dalam bergaul, penghinaan dengan sebutan negatif (name-calling), kekerasan fisik seperti 

mencengkeram dan mencekik, serta mengambil uang pasangannya tanpa izin. Alasan sebagian 

individu tetap bertahan dalam hubungan yang tidak sehat ini antara lain karena perasaan 

sayang, rasa takut kehilangan, serta kekhawatiran tidak akan diterima oleh orang lain akibat 

telah melakukan hubungan seksual (Saskia, dkk, 2023). 

Kesehatan mental merupakan suatu kondisi di mana seorang individu terbebas dari 

segala bentuk gejala-gejala gangguan mental. Kesehatan mental sama juga halnya dengan 

kesehatan fisik, keduanya sangat penting dan saling mempengaruhi. Kesehatan mental juga 

meliputi upaya-upaya dalam mengatasi stress, ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri, 

bagaimana berhubungan dengan orang lain, serta berkaitan dengan pengambilan keputusan 

(Tampubolon, 2024). 

World Health Organization (WHO, 2001), menyatakan bahwa kesehatan mental 

merupakan kondisi dari kesejahteraan yang disadari individu, yang di dalamnya terdapat 

kemampuan-kemampuan untuk mengelola stres kehidupan yang wajar, untuk bekerja secara 

produktif dan menghasilkan, serta berperan serta di komunitasnya (Maharani, 2018). 

Toxic relationship tidak hanya merugikan terhadap kesehatan fisik, akan tetapi juga 

sangat merugikan terhadap kesehatan mental. Dampak yang bersifat psikologi bagi orang yang 

mengalami toxic relationship, menjadi individu yang rendah diri dan pesimis. Bahkan mampu 

membenci dirinya sendiri yang diakibatkan dari perlakuan atau perkataan yang diberikan teman 

terhadap dirinya. Hal inilah yang nantinya dapat memicu terjadinya gangguan kesehatan 

mental bagi orang yang menerima perlakuan toxic relationship (Abdullah, dkk, 2022). 

Meskipun fenomena toxic relationship dalam hubungan pacaran banyak disorot, kajian 

ilmiah terhadap isu ini masih menunjukkan sejumlah keterbatasan. Sebagian besar penelitian 

yang ada masih berfokus pada kekerasan fisik atau seksual dalam pacaran, sementara bentuk 

kekerasan non-fisik seperti manipulasi emosional, gaslighting, dan kontrol berlebih masih 

kurang dieksplorasi. 

Penelitian ini fokus terhadap pengaruh toxic relationship dalam hubungan pacaran. 

Penelitian yang secara khusus meneliti bagaimana toxic relationship dalam pacaran 

memengaruhi kondisi kesehatan mental individu. Beberapa individu masih kurang sadar bahwa 
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mereka berada dalam hubungan toxic serta sikap individu dalam toxic relationship jarang 

dibahas. 

Peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang pengaruh toxic relationship terhadap 

kesehatan mental dalam hubungan. Dengan judul “Pengaruh Toxic Relationship terhadap 

Kesehatan Mental pada Individu dalam Hubungan Pacaran” diharapkan penelitian memberikan 

pemahaman lebih mendalam dan individu bisa lebih tersadar dalam hubungan pacaran yang 

dijalani. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2013), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian survei. Penelitian survei 

adalah penelitian yang menggunakan instrumen kuesioner atau angket sebagai alat penelitian. 

Kuesioner merupakan kumpulan beberapa daftar peryataan yang disusun dalam suatu lembaran 

yang kemudian diajukan kepada responden (sampel) untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi pada penelitian ini adalah yang pernah 

mengalami toxic relationship dalam hubungan pacaran, yang penyebaran kuisioner dilakukan 

melalui media online. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Dengan demikian sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari 

populasi (Sugiyono, 2013). 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah purporsive sampling. Purposive 

sampling adalah dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan (Sugiyono, 2016). Alasan menggunakan teknik purposive sampling karena jumlah 

populasi yang belum diketahui, serta penelitian ini membutuhkan responden dengan kriteria 

khusus, yaitu laki-laki dan perempuan, individu yang pernah mengalami toxic relationship 

dalam pacaran, minimal menjalani hubungan kurang lebih 6 bulan. Sampel diambil sebanyak 

112 orang yang memenuhi kriteria tersebut. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala toxic relationship 

yang dikembangkan oleh Thomas L. Cory, Ph.D (2021) yang telah diadaptasi dan dimodifikasi. 

Pada ada alat ukur ini terdiri dari 20 pernyataan yang merupakan representasi dari aspek toxic 

relationship. Alat ukur berupa bentuk kuesioner model skala likert dengan rentan pilihan 

jawaban, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak 

Setuju (STS). 

Validitas merujuk pada sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur dengan tepat 

dan cermat sesuai dengan tujuan pengukurannya (Azwar, 2017). Sebuah instrumen dikatakan 

memiliki validitas tinggi apabila dapat menghasilkan data yang akurat dan tepat, serta mampu 

membedakan secara jelas perbedaan-perbedaan kecil pada atribut yang diukur (Azwar, 2015). 
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Sebuah item dianggap valid apabila menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,30 atau lebih (Azwar, 

2015). 

Untuk menguji reliabilitas, digunakan perhitungan nilai Cronbach's alpha, yaitu 

koefisien yang menunjukkan seberapa konsisten suatu alat ukur dalam menghasilkan data. 

Nilai Cronbach's alpha berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati angka 1 

menunjukkan tingkat reliabilitas item yang semakin tinggi (Azwar, 2016). Adapun nilai 

relibiltas adalah sebesar 0,842. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Kesehatan Mental 

yang dilalukan oleh Mullarkey (1997); Spell dan Arnold (2007) yang telah diadaptasi dan 

dimodifikasi oleh peneliti. Pada ada alat ukur ini terdiri dari 20 pernyataan yang merupakan 

representasi dari aspek Kesehatan Mental. 

Kesehatan mental dalam hal ini adalah persepsi ataupun respons subyek dalam 

menerima stressor-stressor yang ada pada indikator skala kesehatan mental. Pernyataan-

pernyataan ini mempunyai 5 skala alternatif serta setiap item pernyataan memiliki makna 

favorable atau unfavorable. 

Validitas merujuk pada sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur dengan tepat 

dan cermat sesuai dengan tujuan pengukurannya (Azwar, 2017). Sebuah instrumen dikatakan 

memiliki validitas tinggi apabila dapat menghasilkan data yang akurat dan tepat, serta mampu 

membedakan secara jelas perbedaan-perbedaan kecil pada atribut yang diukur (Azwar, 2015). 

Sebuah item dianggap valid apabila menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,30 atau lebih (Azwar, 

2015). 

Untuk menguji reliabilitas, digunakan perhitungan nilai Cronbach's alpha, yaitu 

koefisien yang menunjukkan seberapa konsisten suatu alat ukur dalam menghasilkan data. 

Nilai Cronbach's alpha berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati angka 1 

menunjukkan tingkat reliabilitas item yang semakin tinggi (Azwar, 2016). Adapun nilai 

reliabilitas alat ukur ini adalah sebesar 0,715. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regresi 

linear sederhana dengan bantuan aplikasi program IBM SPSS ver 26 for windows, guna 

mengetahui adanya hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas yaitu pengaruh toxic 

relationship terhadap kesehatan mental individu dalam hubungan pacaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini subjek yang terlibat berjumlah 112 reponden yang pernah 

mengalami toxic relationship. Berikut sajian lengkap gambaran subjek yang terlibat dalam 

penelitian ini. 

Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Preresentase 

Laki – laki 42 37,5% 

Perempuan 70 62,5% 

Total 112 100% 

Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa mayoritas dalam penelitian ini adalah 

berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 70 responden dengan persentase 62,5% dan laki-

laki berjumlah 42 responden dengan presentase 37,5%. 
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Berdasarkan hasil pengumpulan data kuesioner kategorisasi pada masing-masing 

variabel, yaitu toxic relationship dan kesehatan mental. Dilakukan dengan merujuk pada nilai 

mean dan standar devisasi. Skor di klasifikasi kedalam tiga kategori dengan menggunakan 

pendekatan statistik hipotetik, yang didasarkan pada rentang nilai oleh masing-masing alat 

ukur. Nilai-nilai yang berada pada kisaran tengah dari rentang tersebut dimasukan ke dalam 

satu kategori.  

Tabel 2. Kategorisasi Skor Toxic Relationship 

Interval Kecenderungan Kriteria Penentu Kategori Frekuensi Persentase 

X <  M- 1,SD < 64 Rendah 0 0 % 

M 1SD ≤ X < M + Sd 64 < 90 Sedang 112 100 % 

M + 1SD ≤ X > 90 Tinggi 0 0 % 

Berdasarkan hasil kategorisasi, diketahui bahwa sebagaian besar responden pada 

seluruh toxic relationship yang dalam kategori sedang ada 112 responden. Selanjutnya adalah 

pengkategorikan skor kesehatan mental.  

Tabel 3. Kategorisasi Skor Kesehatan Mental 

Interval Kecenderungan Kriteria Penentu Kategori Frekuensi Persentase 

X <  M - 1,SD < 64 Rendah 0 0 % 

M 1SD ≤ X < M + Sd 64 < 90 Sedang 68 60,7 % 

M + 1SD  ≤ X > 90 Tinggi 44 39,3 % 

Berdasarkan hasil kategorisasi, diketahui bahwa sebagaian besar responden pada bagian 

kesehatan mental yang dalam kategori sedang ada 68 responden sedangkan kategori tinggi ada 

44.  

Pada penelitian ini, uji normalitas data menggunakan One-Sampel Kolmogorov 

Smirnov Test dengan menghitung nilai residual pada variabel toxic relationship dan kesehatan 

mental. Data yang berdistribusi normal jika nilai sig (p>0,05). Berikut adalah hasil 

penghitungan uji normalitas data : 

Tabel 4. Uji Normalitas 

Nilai Sig Keterangan 

0,200 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan hasil perhitungan pada dara residual, ditemukan bahwa nilai signifikan 

sebesar 0,200 hal ini mengindikasikan bahwa data memiliki pola distribusi normal. Tujuan 

dilakukannya uji linieritas untuk mengetahui apakah dua variabel yang diteliti menunjukkan 

pengaruh liniear atau tidak. Kriteria pengujiannya dapat dikatakan linear jika nilai sig > 0,05. 

Sebaliknya dikatakan tidak linear pengaruh antara variabel jika nilai sig < 0,05. Berdasarkan 

perhitungannya didapatkan data sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil Analisisi Uji Linearitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Toxic Relationship x  

Kesehatan Mental 

0,986 Linear 

Berdasarkan hasli uji linieritas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,986 di mana nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dua variabel tersebut linear. 
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Uji hipotesis ini menggunakan analisis regresi uji linear yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh toxic relationship terhadap kesehatan mental, berikut ini adalah hasil 

analisis menggunakan uji regresi linear sederhana : 

Tabel 6. Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Toxic Relationship ke Kesehatan Mental 

Variabel Koefisien Beta t Signifikansi 

Toxic Relationship  

Kesehatan Mental 

0,044 0,459 0,647 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diperoleh besarnya nilai t, yaitu sebesar 

0,459. Dari tabel tersebut diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,647 (sig > 0,05). Hal ini berarti 

bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara Toxic Relationship terhadap Kesehatan 

Mental. 

Penelitian ini menganalisis pengaruh toxic relationship terhadap kesehatan mental 

menggunakan regresi linear sederhana. Instrumen penelitian dinyatakan reliabel, dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,842 untuk skala toxic relationship dan 0,715 untuk skala kesehatan 

mental. Uji asumsi klasik menunjukkan data berdistribusi normal (p = 0,200) dan hubungan 

antar variabel bersifat linear (p = 0,986), sehingga analisis regresi layak dilakukan. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan toxic relationship terhadap kesehatan 

mental (β = 0,044; t = 0,459; p = 0,647), yang menandakan hubungan antara kedua variabel 

lemah dan tidak bermakna secara statistik. 

Koefisien beta yang bernilai positif namun sangat kecil mengindikasikan bahwa arah 

hubungan antara toxic relationship dan kesehatan mental cenderung searah, namun kontribusi 

pengaruhnya sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan tingkat 

toxic relationship tidak secara langsung berdampak signifikan terhadap kondisi kesehatan 

mental responden dalam penelitian ini. Nilai signifikansi yang melebihi batas 0,05 menandakan 

bahwa secara statistik hubungan antara kedua variabel tersebut tidak cukup kuat untuk 

mendukung hipotesis penelitian. Meskipun koefisien beta bernilai positif, besarannya yang 

sangat kecil mengindikasikan bahwa kontribusi toxic relationship terhadap variasi kesehatan 

mental responden relatif rendah dan tidak bermakna secara praktis. Dengan kata lain, 

keberadaan hubungan yang tidak sehat tidak selalu diikuti oleh penurunan kesehatan mental 

secara signifikan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan tingkat toxic 

relationship tidak secara langsung diikuti oleh perubahan kondisi kesehatan mental yang 

signifikan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa individu dalam penelitian ini 

kemungkinan memiliki faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi kesehatan 

mental, sehingga dampak hubungan yang tidak sehat menjadi tidak terlalu terlihat secara 

statistik. Faktor-faktor tersebut dapat berupa kemampuan coping yang adaptif, dukungan sosial 

dari lingkungan sekitar, serta kemampuan regulasi emosi yang baik, yang berperan sebagai 

faktor protektif dalam menghadapi dinamika hubungan yang tidak sehat. 

Selain itu, hasil ini juga mengisyaratkan bahwa pengalaman berada dalam toxic 

relationship tidak selalu berdampak seragam pada setiap individu. Perbedaan karakteristik 

personal dan konteks sosial dapat menyebabkan individu merespons tekanan hubungan dengan 

cara yang berbeda-beda. Oleh karena itu, tidak ditemukannya pengaruh signifikan dalam 

penelitian ini dapat dipahami sebagai indikasi bahwa kesehatan mental merupakan konstruk 

yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak hanya oleh kualitas hubungan 
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interpersonal semata. Jadi, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kesehatan mental merupakan 

kondisi yang dipengaruhi oleh toxic relationship bukan satu-satunya determinan utama dalam 

menentukan kondisi kesehatan mental individu. 

Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Putri (2025), dampak negatif dari toxic 

relationship tidak cukup untuk menurunkan kesejahteraan psikologis karena individu memilki 

harga diri yang tinggi dan dapat melindungi individu dari tekanan emosional dari toxic 

relationship. 

Pada penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Dutton (2014), dalam Journal 

of Interpersonal Violence sering menemukan bahwa toxic relationsip berkontribusi pada 

gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Namun, hasil penelitian ini tidak 

mendukung temuan tersebut, yang mungkin disebabkan oleh konteks budaya responden di 

Indonesia di mana dukungan sosial keluarga atau komunitas berperan sebagai buffer terhadap 

dampak negatif, atau keterbatasan sampel yang tidak cukup variatif sehingga hubungan yang 

diharapkan tidak muncul. Selain itu, kesehatan mental dipengaruhi oleh banyak variabel lain 

seperti riwayat trauma atau kondisi ekonomi yang tidak dimasukkan dalam model ini, sehingga 

penelitian lanjutan disarankan menggunakan regresi berganda untuk mengontrol faktor-faktor 

tersebut. Meskipun demikian, temuan ini memberikan kontribusi bagi literatur psikologi sosial 

dengan menunjukkan bahwa toxic relationship tidak selalu berujung pada gangguan kesehatan 

mental yang signifikan, dan menekankan perlunya pendekatan holistik dalam memahami 

kesehatan mental (Dutton et al, 2014). 

Pada penelitian yang dilakukan Darisnawati (2025) juga menemukan tidak adanya 

pengaruh toxic relationship dan kesehatan mental, pada penelitian tersebut ada beberapa faktor 

kemungkinan berperan dalam meredam atau memediasi dampak toxic relationship, seperti 

dukungan sosial dari lingkungan, kemampuan coping individu, pengalaman konseling, atau 

faktor kepribadian. 

Individu yang memiliki kemampuan coping yang efektif, dapat terhindar dari perilaku 

yang toxic. Coping merupakan upaya kognitif dan perilaku yang dilakukan individu untuk 

mengelola tuntutan internal maupun eksternal yang dianggap membebani. Coping merujuk 

pada upaya kognitif maupun perilaku untuk mengatasi tekanan atau masalah yang dialami 

individu. Strategi coping yang efektif dapat membantu individu menjaga keseimbangan 

psikologis, sedangkan coping yang tidak adaptif dapat memperburuk stres yang dialami (Syifa 

& Selian, 2025). 

Belajar dari pengalaman dan mempertahan kesehatan mental jangka panjang dapat 

dilakukan dengan regulasi emosi individu yang tetap sehat mental meskipun mengalami toxic 

relationship. Regulasi emosi berperan penting dalam menjaga kesehatan mental individu yang 

mengalami toxic relationship. Kemampuan mengenali, menilai, dan mengelola emosi secara 

efektif memungkinkan individu menetapkan batasan yang sehat, mencari dukungan, atau 

keluar dari hubungan tanpa mengalami gangguan mental yang serius. Regulasi emosi yang baik 

berfungsi sebagai mekanisme pelindung yang membantu individu belajar dari pengalaman dan 

mempertahankan kesehatan mental jangka panjang (Muna, dkk, 2024). Selain itu, individu 

dengan dukungan sosial yang kuat cenderung memiliki self-esteem yang stabil, yang menjadi 

fondasi psikologis penting dalam menghadapi tekanan emosional. Self-esteem yang baik 

membantu individu mengelola stres, menjaga keseimbangan emosional, serta mencegah 

gangguan mental seperti kecemasan dan depresi (Yunfitri, et.al, 2024). 
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Selain faktor internal, kondisi eksternal seperti dukungan sosial dari teman, keluarga, 

maupun lingkungan sekitar juga dapat berkontribusi dalam menekan dampak negatif dari toxic 

relationship. Tingginya tingkat dukungan sosial membantu individu dalam mengendalikan 

stress, meminimalkan konfilk batin, serta menyediakan validasi emosional yang dibutuhkan. 

Ketika individu memperoleh dukungan yang cukup dari luar hubungan, pengaruh merugikan 

dari perilaku toxic pasangan cenderung tidak memberikan dampak signifikan terhadap kondisi 

kesehatan mentalnya. 

Individu yang memiliki dukungan sosial yang lebih baik, cenderung memiliki 

kehidupan yang tenang, seperti yang terlihat dalam studi longitudinal dari Harvard Grant 

Study, yang menemukan bahwa dukungan sosial berkorelasi dengan kesehatan mental yang 

lebih baik sepanjang hidup. Dalam praktiknya, ini berarti individu dapat berbagi pengalaman, 

mendapatkan perspektif eksternal, dan bahkan menerima bantuan praktis seperti tempat tinggal 

sementara, yang mengurangi risiko isolasi sosial yang sering memperburuk toxic relationship. 

Dukungan sosial berkontribusi pada resiliensi mental dengan membangun rasa keamanan dan 

koneksi, yang membantu individu keluar dari toxic relationship atau mengelolanya dengan 

lebih baik tanpa mengalami trauma mendalam. Dengan demikian, dukungan sosial tidak hanya 

melindungi kesehatan mental saat ini tetapi juga memfasilitasi pertumbuhan pribadi, 

memungkinkan individu untuk belajar dari pengalaman dan membangun hubungan yang lebih 

sehat di masa depan (Audrey, dkk, 2023). 

Mengacu pada penelitian sebelumnya, penelitian ini dipengaruhi oleh perbedaan 

karakteristik responden, konteks sosial-budaya, serta keterbatasan variabel dalam model 

penelitian ini yang belum mengakomodasi faktor lain seperti riwayat trauma dan kondisi 

ekonomi, sehingga menghasilkan kesimpulan yang berbeda. 

Dengan penelitian ini bahwa keberadaan faktor protektif mampu meredam dampak 

negatif hubungan yang tidak sehat, sehingga individu tetap dapat mempertahankan 

kesejahteraan psikologisnya. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya 

pendekatan holistik dalam memahami kesehatan mental dan mendorong penelitian selanjutnya 

untuk memasukkan variabel mediasi atau moderasi agar hubungan antara toxic relationship 

dan kesehatan mental dapat dipahami secara lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah dijabarkan di atas 

mengenai pengaruh toxic relationship terhadap kesehatan mental pada individu dalam 

hubungan pacaran, disimpulkan bahwa toxic relationship tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesehatan mental pada individu yang pernah mengalami.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini 

kurang cukup mencantumkan karakteristik subjek secara rinci sesuai dengan kategori yang 

ingin diperoleh. Keterbatasan ini menyebabkan kurang tergambarnya profil responden secara 

spesifik, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya mampu menjelaskan perbedaan kondisi 

atau pengalaman subjek berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan topik 

penelitian. Akibatnya, hasil penelitian menjadi terbatas. 

Penelitian ini belum memasukkan variabel lain yang berpotensi berperan sebagai 

variabel mediasi antara variabel independen dan variabel dependen. Keberadaan variabel 

mediasi dapat membantu menjelaskan mekanisme atau proses bagaimana variabel independen 
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memengaruhi variabel dependen. Tanpa mempertimbangkan variabel mediasi, hubungan 

antarvariabel yang diteliti menjadi kurang komprehensif dan belum mampu menggambarkan 

dinamika psikologis yang lebih kompleks. 
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